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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Keanekaragaman suku menyebar di seluruh wilayah Indonesia seiring dengan 

masyarakat yang saling berimigrasi dari satu wilayah ke wilayah lain sehingga 

kebudayaaan itu tidak hanya muncul di daerah aslinya. Masyarakat yang pergi dari 

daerah aslinya menyebar pergi meninggalkan kampung halaman untuk mencari 

penghidupan yang lebih baik dan lebih dikenal dengan budaya merantau. Di daerah 

tempat perantauan masyarakat bertemu dengan kelompok masyarakat yang lain 

yang satu daerah sukunya. 

Setiap suku memiliki sistem kekerabatan masing-masing. Indonesia mengenal 

sistem kekerabatan berdasar garis keturunan, yaitu patrilineal, matrilineal dan 

bilateral. Sistem kekerabatan matrilineal diambil dari garis keturunan ibu seperti 

Suku Minangkabau pada sistem kekerabatan matrilineal anak-anak yang dilahirkan 

dari perkawinannya akan mengikuti sistem kekeluargaan sang ibu. Dalam hal ini, 

kedudukan anak perempuan lebih tinggi sehingga ketika menikah maka suami akan 

mengikuti keluarga istrinya. Didalam sistem kekerabatan matrilineal posisi 

perempuan juga memiliki banyak keutamaan dalam peran hingga hak dalam 

pembagian warisan. Sistem kekerabatan patrineal diambil dari garis keturunan ayah 

seperti Suku Batak salah satu suku di Indonesia yang sistem keturunannya ditarik 

menurut garis lahir dari ayah kedudukan anak laki-laki lebih tinggi sehingga suatu 

keluarga biasanya akan sangat mengharapkan kehadiran anak laki-laki dibanding 

anak perempuan. Laki-laki juga memiliki lebih banyak keutamaan dan hak yang 

bisa diterima. Pada sistem kekerabatan patrilineal, istri akan mengikuti sistem 

kekerabatan suami. Hal yang sama berlaku pada anak-anak yang dilahirkan dari 
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perkawinannya akan mengikuti garis keturunan dari sang ayah. Sistem kekerabatan 

bilateral diambil dari garis keturunan keduanya yaitu ayah dan ibu Dalam hal ini, 

baik kedudukan anak laki-laki dan perempuan tidak dibedakan. Dalam rumah 

tangga, posisi suami dan istri juga dilihat memiliki peran dan kedudukan seimbang. 

Suku Batak tidak hanya mengenal antara satu keluarga yang sedarah saja 

melainkan lapisan marga yang mereka kenali menganggap saudara. Peranan besar 

yang dibangun Suku Batak sehingga tercipta kekerabatan yang sangat erat adalah 

dengan membentuk sebuah komunitas antar keluarga yang bisa disebut dengan 

nama arisan. Arisan merupakan sebuah tradisi perkumpulan Suku Batak dalam 

mengumpulkan para perantau suku batak di suatu wilayah untuk mempererat tali 

silaturahmi. Arisan Suku Batak terdiri dari arisan satu marga, arisan satu oppung, 

arisan sejabodetabek, dan Arisan Parsahutaon. Penelitian ini berfokus membahas 

terkait arisan parsahutaon dan dominan yang mengikuti Arisan Parsahutaon ini 

ialah warga perantau Suku Batak Toba. 

Suku Batak terbagi menjadi 5 (lima) bagian berdasarkan asal muasal 

diantaranya yaitu, Suku Karo adalah suku yang mendiami dataran tinggi Sumatera 

Utara tepatnya berada di Kabupaten Karo. Suku Karo memiliki sapaan khas yaitu 

“Mejuah-Juah” yang secara harafiah diartikan sebagai ucapan damai sejahtera, 

ucapan sehat-sehat bagi masyarakat Karo yang bertemu. Pada umumnya 

masyarakat Karo yang berada di Tanah Karo masih memegang erat adat dan budaya 

yang mereka yakini memberi kekuatan didalam melanjutkan kehidupannya. Adat 

dan budaya itu kemudian mengintegrasikan masyarakat Karo kepada suatu 

hubungan kekeluargaan yang sangat baik. Adat dan budaya Karo kemudian 

membuat masyarakat Karo menyadari pentingnya menjaga kerukunan dan 

keharmonisan antar masyarakat Suku Karo. 

Selain itu terdapat Suku Batak Simalungun. Orang-orang Batak Simalungun 

dikenal sebagai suku yang menjunjung tinggi tradisinya. Meski mereka berkelana 

ke mana pun, identitas Bataknya tak hilang. Orang Batak Simalungun juga terkenal 

dengan filosofi kehidupan yang tinggi. Tradisi ini yang tetap mereka jalani sampai 
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sekarang. Meski seiring berjalannya waktu, banyak generasi-generasi Batak 

Simalungun modern yang sudah lupa-lupa inget dengan filosofi kehidupan mereka.  

Ketiga Batak Mandailing dijelaskan bahwa salah satu kelompok etnik pribumi 

yang menghuni daerah selatan Provinsi Sumatera Utara. Mereka pernah berada di 

bawah pengaruh Kaum Padri dari Minangkabau, sehingga secara kultural etnis ini 

dipengaruhi oleh budaya agama Islam. Keempat berbeda dengan Batak Pak-Pak, 

Batak Pakpak atau terkadang juga disebut Batak Dairi dan Batak Pakpak-Dairi 

merupakan salah satu kelompok etnis Batak yang umumnya terdapat di Pulau 

Sumatra bagian utara. Orang Pakpak tersebar di beberapa wilayah di Provinsi 

Sumatera Utara dan Provinsi Aceh, yakni di Kabupaten Dairi, Kabupaten Pakpak 

Bharat, Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Tapanuli Tengah, serta 

sebagian Kabupaten Aceh Singkil dan Kota Subulussalam. 

Terakhir Suku Batak Toba, bagi orang Batak Toba salah satu ciri khas Dalihan 

Na Tolu yang dinilai tinggi adalah sistem kekerabatan dalam konteks keluarga luas. 

Dalam hal ini dalihan na tolu berperan mengatur hubungan sosial di antara tiga 

kerabat. Perlu kita ketahui bahwa marga dalam sistem kekerabatan orang Batak 

Toba, berdasarkan keturunan sedarah berbeda dengan pengertian yang ada di 

daerah lain. Oleh karena itu, perkawinan semarga bagi orang Batak sangat dilarang 

meskipun daerah asal mereka berbeda. Apabila terjadi perkawinan orang Batak 

dengan orang suku lain mereka akan melakukan upacara adat untuk orang tersebut 

agar dapat diberikan marga tertentu dari salah satu marga orangtuanya (Armawi, 

2016). 

Suku Batak berazaskan dengan nilai-nilai kekerabatan masyarakat Batak 

utamanya terwujud dalam falsafah Dalihan Na Tolu dalam bahasa batak toba. 

Dalihan Na Tolu merupakan falsafah yang membagi kedudukan masyarakat batak 

ke dalam tiga bagian dalam sistem kekerabatan. Sebagai dongan tubu merupakan 

teman satu marga dari marga ayah yaitu dongan tubu, boru, dan hula-hula. Boru 

adalah pihak keluarga yang mengambil isteri dari suatu marga (keluarga lain), 

sedangkan hulahula yakni pihak keluarga dari istri atau marga dari keluarga ibu. 
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Hulahula ini menempati posisi yang paling dihormati dalam pergaulan dan adat-

istiadat Batak. 

Dalam falsafah Dalihan Na Tolu akan diatur bagaimana orang Batak ketika 

bersikap dan menentukan panggilan terhadap seseorang yang baru dikenal. Suku 

Batak harus mengerti dalihan na tolu ini sebagai modal di perantau untuk menjalin 

persaudaraan sesama suku batak di daerah perantau. Dalihan na tolu ini juga 

memegang peranan penting dalam setiap upacara adat, karena dalam pelaksanaan 

upacara adat harus dimusyawarahkan kepada dalihan na tolu. 

Nilai-nilai yang berangkat dari leluhur sangat dihormati oleh suku batak 

sehingga membuat mereka bisa menjaring luas lapisan keluarga pada setiap 

daerahnya. Peranan penting nilai tersebut memunculkan sebuah gerakan 

Persahutaon biasanya disebut pekumpulan atau paguyuban di daerah perantau. 

Perkumpulan masyarakat batak ini disebut dengan Punguan parsahutaon. 

Parsahutaon ini diikuti dengan total 15 Kepala Keluarga (KK) atau 107 anggota 

termasuk anak menjadi sebuah kunci keberhasilan dalam mempererat kekerabatan 

suku batak, parsahutaon mengatur hubungan sosial antar keluarga batak tanpa 

mengenal perbedaan marga dalam setiap suku batak. Parsahutaon yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah Parsahutaon Suku Batak Toba di lingkungan Perum 

Permata Cikarang Timur. 

Arisan Persahutaon ini menjelaskan beberapa aspek yang wajib dianut oleh 

para anggotanya, kegiatan ini memiliki Buku Besar sebagai panduan dalam 

menjalani kegiatan arisan Parsahutaon. Salah satu isi dari Buku tersebut 

menjelaskan mengenai azas dan tujuan kegiatan sebagai berikut: 

a. untuk mempererat rasa kekeluargaan dan persaudaraan keluarga batak dan 

seiman yang ada di lingkungan punguan persahutaoan  

b. untuk melestarikan adab dan budaya batak 

c. untuk membina semangat rasa tolong menolong antara sesama anggota dalam 

tiap keluarga dan dalam punguan 
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Dengan adanya berbagai macam keberagaman di dalam perkumpulan arisan 

parsahutaon tersebut maka semakin cepat dalam meningkatkan keakraban antar 

suku batak perantau di Perum Permata Cikarang Timur. Selain itu penulis 

menemukan juga terjadinya proses komunikasi yang terjadi di dalam perkumpulan 

arisan parsahutaon selain adanya keakraban di dalam tali persaudaraan, adanya 

bertolak belakang didalam pemikiran dari antara anggota ke anggota lainnya 

sehingga menyebabkan bertahan dan tidaknya anggota didalam perkumpulan 

tersebut. 

Tabel 1.1 Daftar Istilah 

No. Daftar Istilah - Istilah 

1. Dalihan Na Tolu / Tungku 

Nan Tiga 

memiliki arti dalam sistem pranata 

sosial patrilineal, yang 

mengutamakan kedudukan laki-laki, 

yang mengharuskan perempuan 

menikah untuk mengikuti suami 

mereka dan menjadi anggota kerabat 

mereka, termasuk keturunannya. 

2. Parsahutaon Perkumpulan atau Paguyuban di 

daerah perantau 

3. Hula – Hula Keluarga dari pihak marga istri 

4. Boru Sebutan untuk Perempuan 

5. Dongan Tubu Saudara Laki – Laki yang semarga 

dengan kita 

6. Mejuah - juah ucapan damai sejahtera 
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Pola Komunikasi adalah bentuk komunikasi yang digunakan para anggotanya 

saling bertukar pesan dengan anggota lainnya. Pola Komunikasi diartikan sebagai 

bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami 

(Djamarah. 2004: 1). Pola Komunikasi dalam tulisan ini adalah cara kerja suatu 

kelompok ataupun individu dalam berkomunikasi yang didasarkan pada konsep 

pola komunikasi dalam menyampaikan pesan sehingga mampu mempengaruhi 

komunikan atau tiap anggota untuk mau bergabung dalam Punguan atau 

Perkumpulan Arisan Persahutaon di Perum Permata Cikarang Timur melalui pola 

komunikasi yang ada. Kehidupan manusia terasa hampa atau tidak ada kehidupan 

sama sekali apabila tidak ada komunikasi. tanpa komunikasi, interaksi antar 

manusia, baik secara perorangan, kelompok, ataupun organisasi tidak mungkin 

dapat terjadi. Komunikasi adalah hal yang paling mendasar di dalam kehidupan 

manusia, karenanya hidup tidak akan berarti jika tidak menjalankan sebuah 

komunikasi terlebih manusia adalah makhluk sosial yang mempunyai kebutuhan, 

bantuan, ataupun keinginan dari manusia lainnya. 

Dari penjelasan ini Penulis ingin menjelaskan terkait Pola Komunikasi 

Perkumpulan Arisan Parsahutaon Dalam Memahami Kohesivitas (Keeratan) Dari 

Warga Perantau Suku Batak Di Perum Permata Cikarang Timur. Terdapat di dalam 

lingkungan Perumahan Permata Cikarang Timur banyak perantau Suku Batak yang 

belum mengenal tiap warga diperumahan permata cikarang timur tersebut terutama 

terhadap sesama suku batak itu sendiri. Maka dari itu dengan diadakannya suatu 

perkumpulan yang dinamakan Arisan Persahutaon ini dapat mempersatukan warga 

suku batak perantau untuk melakukan komunikasi dengan baik melalui sistem pola 

komunikasi serta dapat meningkatkan kohesivitas (keeratan) yang ada pada 

punguan Arisan Parsahutaon. Dari penjelasan latar belakang di atas, maka judul 

penelitian ini adalah Pola Komunikasi Perkumpulan Arisan Parsahutaon Dalam 

Memahami Kohesivitas (Keeratan) Dari Warga Perantau Suku Batak Di Perum 

Permata Cikarang Timur. 
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1.2 Fokus Penelitian 
Berdasarkan penjelasan Latar Belakang di atas maka penulis memfokuskan 

pada penelitian ini yaitu: “Pola Komunikasi Perkumpulan Arisan Parsahutaon 

Dalam Memahami Kohesivitas (Keeratan) Dari Warga Perantau Suku Batak di 

Perum Permata Cikarang Timur”. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan pada penelitian ini adalah : 

Bagaimana Pola Komunikasi Perkumpulan Arisan Parsahutaon Dalam 

Memahami Kohesivitas (Keeratan) Dari Warga Perantau Suku Batak Di Perum 

Permata Cikarang Timur? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pola Komunikasi Perkumpulan 

Arisan Persahutaon Dalam Memahami Kohesivitas (Keeratan) Dari Warga 

Perantau Suku Batak Di Perum Permata Cikarang Timur 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 
Suatu penelitian tidaklah berarti jika tidak memiliki manfaat yang dapat 

diperoleh, oleh karena itu peneliti dikatakan berharga apabila memiliki manfaat 

yang dapat diperoleh baik secara teoritis maupun praktis, antara lain sebagai 

berikut: 

1.5.1 Kegunaan Teoretis  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi karya ilmiah yang dapat 

dipelajari lebih lanjut dalam pengembangan Ilmu Komunikasi pada umumnya, serta 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya pada Pola Komunikasi 

dalam Memahami Kohesivitas (Keeratan) Warga Perantau Suku Batak. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi masyarakat umum dan 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dan kajian mengenai Pola Komunikasi. 

 

 

Pola Komunikasi.., Diana Yuliawati Aritonang, Fakultas Ilmu Komunikasi, 2024


	12-201910415197-Bab 1.pdf



